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BAB II

RUANG LINGKUP

2.1   Sejarah PT.PLN(Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten

Sejarah adalah rangkuman perjalan masa lalu dalam kurun waktu tetentu. Begitu juga halnya, Perjalanan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten pada menyimpan catatan sejarah yang cukup panjang. Awal kelistrikan di Bumi parahyangan sudah ada semenjak Pemerintah Kolonial Belanda masih berckol di tataran tanah sunda di tahun 1905, di Jawa Barat khususnya di kota Bandung berdiri perusahaan yang mengelola penyediaan tenaga listrik bagi kepentingan publik. Nama perusahaan itu Bandoengsche Electriciteit Maatschaappjij (BEM). Dalam perjalannya, BEM pada tanggal 1 Januari 1920 berubah menjadi Perusahaan Perseroan menjadi Gemeenschapplijk Electriciteit Bedrijf Voor Bandeng (GEBEO) yang pendiriannya dikukuhkan melalui akte notaries Mr. Andriaan Hendrik Van Ophuisen dengan Nomor : 213 tanggal 31 Desember 1919. Setelah kekuasaan penjajahan beralih ketangan Pemerintah Jepang, diantara rentang waktu 1942-1945, pendistribusian tenaga listrik dilaksanakan oleh Djawa Denki Djigyo Sha Bandoeng Shi Sha dengan wilayah kerja diseluruh Pulau Jawa. 

Sejarah kembali mencatat dengan rapi, perjuangan fisik kemerdekaan berhasil membebaskan bangsa Indonesia dari belenggu penjajahan, maka di tahun 1957 menjadi awal penguasaan pengelolaan penyediaan tenaga listrik di seluruh tanah air yang ditangani langsung oleh pemerintah Indonesia. 27 Desember 1957, GEBEO diambil alih oleh Pemerintah Indonesia yang kemudian dikukuhkan lewat Peraturan Pemerintah  No. 86 Tahun 1958 j.o. Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1959. Selanjutnya, ditahun 1961 melalui Peraturan Pemerintah No. 67 dibentuk Badan Pimpinan Umum Perusahaan Listrik Negara (BPU-PLN) sebagai wadah kesatuan pimpinan PLN. Sejalan dengan itu, PLN Bandung pun berubah menjadi PLN Exploitasi XI sebagai kesatuan BPU-PLN di Jawa Barat, diluar DKI Jaya dan Tangerang.

Sejarah kelistrikan di Jawa Barat pada tahun 1970-an, diawali dengan keluarnya Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1972 tentang Perusahaan Umum Listrik Negara yang menyebutkan status PLN menjadi Perusahaan Umum Listrik Negara. Kemudian, berdasarkan Pengumuman PLN Expitasi XI diubah namanya menjadi Perusahaan Umum Listrik Negara Distribusi Jawa Barat.

Sejarah perjalanan kelistrikan di Jawa Barat, terus berkembang sejalan dengan perubahan dan perkembangan daerah yang terus terjadi. Memasuki era 1990-an dengan adanyaPeraturan Pemerintah Republik Indonesia No.23 Tahun 1994 tanggal 16 Juni 1994, Perusahaan Umum Listrik Negara Distribusi Jawa Barat diubah lagi menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dengan nama PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat sejak tanggal 30 Juli 1994. Untuk memenuhi tuntutan perubahan dan perkembangan kelistrikan yang dari tahun ketahun cenderung mengalami peningkatan, maka keluarlah Keputusan Direksi PT PLN (Persero) Nomor : 28.K/010/DIR/2001 tanggal 20 Pebruari 2001 yang menjadi landasan hukum perubahan nama PT PLN  (Persero) Distribusi Jawa Barat menjadi PT PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat. Pada akhirnya, dengan mengacu pada Keputusan  Direksi PT PLN (Persero) Nomor : 120.K/010/DIR/2002 tanggal 27 Agustus 2002, PT PLN (Persero) Unit Bisnis Distribusi Jawa Barat berubah lagi namanya menjadi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, dimana wilayah kerjanya meliputi Propinsi Jawa Barat dan Propinsi Banten, hingga saat ini.

2.2
Visi, Misi dan Filosofi PT PLN (persero)
Diakui menjadi Perusahaan Kelas Dunia yang tumbuh berkembang, unggul dan terpercaya dengan bertumpu pada potensi insani.

MISI PERUSAHAAN

1. Melakukan bisnis kelistrikan dan bidang usaha terkait yang beroentasi kepada kepuasan pelanggan, karyawan dan pemegang saham.

2. Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas kehidupan manusia,

3. Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.

4. Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan 

FILOSOFI PERUSAHAAN

Untuk mewujudkan Visi dan Misi Perusahaan, maka landasan Filosofi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten adalah :

“ Mempunyai Komitmen yang tinggi terhadap kepentingan pelanggan dengan menjadikan Sumber Daya Manusia sebagai sumber daya penting perusahaan “

2.3  Kekuatan Strategi Perusahaan
Regulasi baru di sektor ketenagalistrikan yang ditandai dengan berlakunya Undang-Undang Kelistrikan Nomor : 20 Tahun 2002, mengisyaratkan bahwa dimasa mendatang PLN bukan lagi menjadi pemain tunggal sekaligus bukan pemegang monopoli bagi bisnis kelistrikan. Regulasi tadi, membuka peluang bagi pemilik modal diluar PLN untuk terjun dalam kancah penyedian tenga listrik, dimana pada gilirannya konsumen bisa memilih perusahaan dan penjual tenaga listrik yang dianggap lebih andal, pelayanan lebih memuaskan dengan harga yang ekonomis.

MENGANTISIPASI kondisi dimasa mendatang, ditengah keterbatasan yang ada dan tantangan yang juga semakin berat, maka dibutuhkan kemampuan menginventarisir sejumlah kekuatan yang dimiliki PLN untuk bisa menumbuh kembangkan PLN menjadi Perusahaan yang berpengalaman dalam penyediaan listrik, sehat dan siap bersaing dengan perusahaan pemasok listrik lainya. Kekuatan itu adalah :

· SDM yang berpengalaman dibidang distribusi tenaga listrik

· Infrastruktur kelistrikan yang sudah merata hingga ke pelosok desa

· Menguasai pangsa pasar distribusi tenaga listrik

· Kepercayaan yang cukup tinggi dari segenap lapisan masyarakat dan lembaga/intansi lainnya kepada PLN sebagai pengusaha tenaga listrik yang berpengalaman.

DENGAN sejumlah kekuatan tadi, maka disusunlah STRATEGI PERUSAHAAN yang terdiri dari :

· Peningkatan Kualitas SDM dan Organisasi

· Peningkatan pendapatan

· Peningkatan Efisiensi Operasi dan Investasi

· Peningkatan Pelayanan dan Penguasaan Pasar

· Inovasi Produk, Jasa dan Sistem

· Peningkatan Mutu dan Keandalan

· Peningkatan Pembinaan Lingkungan

· Memperkuat Audit dan Analisa Evaluasi

2.4  TDL dan Produk Layanan
Listrik pada dasarnya adalah sebuah produk yang dihasilkan dari mata rantai proses yang panjang dan rumit. Masalahnya, Listrik sebagai sebuah produk dari PT PLN (Persero) tidak bisa dilihat secara kasat mata tetapi bisa dirasakan. Untuk menjual produknya (Energi Listrik), PLN tidak memiliki kewenangan dalam menetapkan harga jual produknya, melainkan ditetapkan oleh pemerintah melalui Keputusan Presiden (KEPPRES). Harga jual tenaga listrik untuk tahun 2003 ditetapkan melalui KEPPRES Nomor : 89 Tahun 2002 tanggal 31 Desember 2002 tentang Tarif Dasar Dasar Listrik 2003 yang mulai diberlakukan tanggal 1 Januari 2003.

BERDASARKAN peruntukkannya, maka TDL 2003 terbagi dalam 8 (Delapan) Golongan Tarif yaitu : Golongan Tarif S (untuk kepentingan social), Tarif R (untuk kepentingan Rumah Tangga), Tarif B (untuk kepentinganBisnis), Tarif I (untuk kepentingan Industri), Tarif P (untuk keperluan Kantor Pemerintah dan Penerangan Jalan), Tarif M (untuk keperluan Multiguna), Tarf T (Transaksi) dan Tarf C (Cura).
LAYANAN yang disediakan oleh PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten bagi konsumen, pada dasarnya meliputi beberapa produk layanan, diantaranya :

1. Pelayanan Sambungan Baru dan Penambahan Daya

2. Pelayanan Pembacaan Meter

3. Pelayanan Penjualan Rekening Listrik

4. Pelayanan Gangguan

5. Pelayanan Informasi Pelangganan, diantaranya melalui fasilitas telepon 123

6. Pelayanan kelistrikan lainnya

SEJALAN dengan tuntutan konsumen dan untuk memenuhi tingkat kepuasan pelanggan, maka PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten, saat ini secara bertahap dengan dukungan teknologi informasi tengah mengembangkan Inovasi Produk Layanan Pelanggan, diantaranya mengembangkan teknologi CIS (Customer Informations System), GIS (Geographical Informations System), Pembacaan Meter secara Elektronik dan On-line Payment Point.
2.5  Wilayah Kerja dan Fornt Liner

Luas wilayah kerja PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten menjangkau lebih dari 42.196 Km2 yang meliputi Propinsi Jawa Barat dan Propinsi Banten kecuali Tangerang. Jumlah konsumen yang harus dilayani mencapai lebih dari 6,2 Juta pelanggan yang terbesar di seluruh Pemerintah Kota dan Kabupaten. Didukung oleh sekitar 4000 karyawan dengan jenjang pendidikan SMTA sampai dengan Sarjana Strata 2 (S 2), PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten berupaya memberikan pelayanan kelistrikan yang terbaik kepada seluruh konsumennya yang terbesar disemua wilayah kerja.

Front Liner

Sejalan dengan perubahan yang terjadi dilingkungan internal maupun eksternal perusahaan, maka PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten sejak beberapa tahun lalu menggulirkan program Restrukturisasi. Pada hakekatnya konsep restrukturisasi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten merupakan jawaban terhadap berbagai perubahan yang terus bergulir. Disisi lain, hal ini merupakan antisipasi berkelanjutan guna mempersiapkan PLN sebagai perusahaan  yang mampu bersaing di era globalisasi yang sarat dengan persaingan yang ketat. Salah satunya adalah Restrukturisasi Korporat yang merubah bentuk organisasi menjadi lebih moderat dan terfokus. Berikut sebutan baru organisasi PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten :

AREA PELAYANAN DAN JARINGAN (APJ), Unit kerja yang memiliki fungsi dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan, memberikan dukungan dan koordinasi antar Unit Pelayanan dan Unit Jaringan yang secara struktur organisatoris berada di bawah kendalinya. APJ ini merupakan peubahan dari sebutan Cabang.

UNIT PELAYANAN adalah Unit kerja dibawah APJ yang menempatkan peran sebagai Fornt Liner Service dalam memberikan pelayanan kepada konsumen yang berkaitan dengan administrasi pelanggan (fungsi pelayanan pelanggan), seperti : pelayanan sambungan baru, penambahan daya, pencatatan meter, penjualan rekening.

UNIT JARINGAN, merupakan Unit kerja dibawah APJ yang menjalankan fungsi pengelolaan dan pemeliharaan jaringan distribusi tenaga listrik (fungsi wiring) diisi Jaringan Tegangan Menengah (JTM) dan jaringan Tegangan Rendah (JTR), termasuk dalam menangani gangguan.

Saat ini dilingkungan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten memiliki 15 Kantor Area Pelayanan Jaringan (APJ), 1 Unit Area Pengatur Distribusi (APD), 82 Unit Pelayanan (UP), 15 Unit Jaringan (UJ), dan puluhan Service Point (Kantor Jaga). UP, UJ dan Service Point menjadi Front liner service yang langsung berhubungan dengan pelanggan.

2.6  Kelistrikan Dimasa Depan 

Sejalan dengan perubahan dan perkembangan zaman yang tak mungkin terelakan maka kehadiran listrik memang bukan sekedar menjadi Infrastruktur semata tetapi telah menjadi sebuah kebutuhan karena itu, ketersediaan pasokan listrik yang mencukupi telah menjadi salah satu prasyarat yang harus tersedia dalam upaya untuk mempercepat pertumbuhan dan perkembangan suatu daerah guna meningkatkan kesejahtraan masyarakat dimasa depan. Perkembangan kelistrikan Jawa Barat dan Banten diperkirakan mengalami pertumbuhan yang pesat. Hal ini disebabkan masih banyak tersedia potensi daerah yang akan mengalami pertumbuhan diantaranya :
· Rasio Elektrifikasi yang masih bisa ditingkatkan 

· Pertumbuhan ekonomi dan produk ekspor relative cukup tinggi

· Potensi alam sebagai modal pertumbuhan pariwisata daerah

· Berkembangnya sector Agrobisnis

· Daftar tunggu calon pelanggan PLN yang relatif masih cukup besar

· Perkembangan daerah sejalan dengan kebijakan Otonomi Daerah

MELIHAT potensi yang ada, maka PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten ditengah keterbatasan yang ada secara dan bertahap dan berkelanjutan akan terus mengembangkan penyediaan tenaga listrik dan mempertahankan kelangsungan pasokan listrik ke konsumen. Sejalan dengan Undang-Undang Nomor : 20 Tahun 2002 tentang Ketenagalistrikan, maka pembangunan kelistrikan didasarkan pada azas Manfaat, Efisiensi, Berkeadilan, Kebersamaan, Optimasi, Ekonomis dalam pemanfaatan sumber daya. Mengandalkan pada kemampuan sendiri dan Kelestarian fungsi lingkungan hidup. Salah satu yang menjadi focus pembangunan kelistrikan di Jawa Barat dan Banten adalah prinsip pemerataan dan keadilan bagi mereka yang belum merasakan manfaat listrik,  terutama pada derah-daerah pelosok pedesaan.

HINGGA ahir tahun 2002, Infrastruktur Kelistrikan yang sudah terbangun adalah sebagai berikut : Panjang Jaringan Tegangan Menengah 30.063,40 Kms, Jaringan Tegangan Rendah 58.821,51 Kms. Jumlah Gardu Distribusi 26.018 buah, Jumlah Trafo 28.075 buah dengan kapasitas 6.150.295 kVA. Jumlah desa yang sudah berlistrik mencapai 6.456 Desa dari 6.550 desa yang ada.

2.7  Intimacy dan Customer Relationship

SEBAGAI perusahaan yang tumbuh berkembang, PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten senantiasa terus berbenah diri, termasuk mendekatkan diri dengan konsumen. Sejalan dengan upaya untuk mendekatkan diri denagn konsumen, PT PLN (Persero) Distribuisi Jawa Barat dan Banten menghadirkan program pilihan yang didasari pada paradigma FOCUS (For Customer Satisfaction Untuk kepuasan Pelanggan) dengan konsep operasional pendekatan pelayanan khusus (Primary Service) kepada konsumen melalui keberadaan Account Executive atau Account Manager sehingga dapat terbangun Customer Intimacy dan Customer Relationship Management dengn konsumen. Program itu adalah FOCUS 100 dan FOCUS 5000.

FOCUS 100 adalah berbentuk layanan khusus terhadap 100 pelanggan besar potensial (pelanggan tariff Industri dan Bisnis) yang ditangani oleh satu atau dua karyawan PLN sebagai Account Executive  Account Manager untuk masalah administrasi dan komersial serta Account Support  Account Office untuk masalah teknik dan lain-lain. Pelayanan khusus yang diberikan meliputi Meter Reading (Catat Meter), Invoice (Penagihan Rekening), Customer Service (Customer Advice, Product & Service. Contract & Consult, Unpaid, New Connection, Marketing, Customer Intimacy & Customer Relationship Management).

FOCUS 5000 adalah bentuk layanan tuntas berbasis segmentasi geografis (area) berdasarkan Are Baca Meter (ABM) terhadap 5000 pelanggan biasa (non-potensial) oleh dua karyawan PLN yang dimaksudkan untuk membentuk Customer Intimacy.

DISAMPING kedua program pilihan tadi, PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten juga mengembangkan program PLN PEDULI yakni program pilihan dengan cara mengunjungi langsung pelanggan untuk mengetahui secara lebih akurat keluhan dan segala hal yang diinginkan oleh pelanggan. Lewat acara ini, selain dapat membangun kedekatan dan keakraban antara PLN dengan pelanggan, juga dimaksudkan agar PLN bisa memberikan pelayanan kelistrikan yang terbaik sesuai kebutuhan dan keinginan pelanggan yang sesungguhnya.
2.8  Pengembangan  Ekonomi Rakyat  dan Comunity Development

ADANYA dukungan dan partisipasi pelanggan maupun masyarakat luas untuk turut menjaga kelangsungan pasokan listrik merupakan kontribusi yang berarti bagi PLN dalam menyediakan pasokan listrik untuk segala kebutuhan. Sementara itu, dilain pihak PLN sebagai perusahaan public turut memiliki tanggung jawab dalam membangun ptensi yang ada di masyarakat serta kepedulian terhadap lingkungan social kemasyarakatan.

DIDORONG oleh rasa kepedulian dan keinginan untuk terlibat aktif dalam membanguin potensi sosial kemasyarakatan, maka PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten mengembangkan Program Pembinaan Usaha Kecil dan Koperasi (PUKK) dan Program Community Development atau Peduli Lingkungan.

PROGRAM PUKK adalah wujud nyata dari PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dann Banten untuk turut terlibat dalam pengembangan ekonomi rakyat, khususnya sektor usaha kecil dan menengah. Sejak digulirkan pada tahun 1992, PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten telah membina lebih dari 1900 Mitra Binaan Usaha Kecil dan Koperasi yang tersebar di seluruh Jawa Barat dan Banten. Kemitraan dalam kerangka PUKK dikembangkan bukan hanya berbentik pinjaman lunak modal kerja dan investasi, tetapi juga pelatihan, pengembangan manajemen, promosi dan pemasaran. Banyak sudah mitra binaan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten yang telah berhasil mengembangkan usahanya, termasuk memasarkan produknya didalam dan diluar negri.

COMMUNITY DEVELOPMENT atau PEDULI LINGKUNGAN merupakan program pilihan PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten yang dikembangkan sebagai bentuk nyata dari kepedulian perusahaan terhadap kehidupan sosial kemasyarakatan. Program ini diwujudkan dalam bentuk bantuan sosial untuk korban bencana alam, beasiswa untuk siswa/mahasiswa yang berprestasi tapi tidak mampu, bantuan untuk pembangunan fasilitas social keagamaan dan dalam bentuk kepedulian sosial lainnya.    
2.9 Jadwal Kerja Praktek

        Kerja Praktek dilakukan setiap hari senin sampai dengan hari rabu karena padatnya jadwal praktek kerja di PT PLN kami diberikan kesempatan masuk kerja praktek selama tiga hari dalam satu minggu karena untuk bergilir dengan rekan lainnya yang berbeda Universitas. Kami memulai Kerja Praktek dimulai jam 08.00 sampai dengan selesai.

2.10 Struktur organisasi
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